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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala puji hanya milik Allah Swt. yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Islam, 

Sains, Teknologi : IPTEKS (Integrasi Al-Islam dalam Ilmu Kesehatan) ini 

dapat disusun dan dihadirkan sebagai salah satu kontribusi dalam 

pengembangan keilmuan berbasis nilai-nilai keislaman. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., teladan utama 

dalam membangun peradaban yang berlandaskan ilmu, iman, dan amal. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan 

berlangsung sangat pesat dan memberikan dampak besar terhadap kualitas 

hidup manusia. Namun, kemajuan tersebut perlu diiringi dengan penguatan 

nilai-nilai spiritual dan etika agar praktik kesehatan tetap berorientasi pada 

kemanusiaan, keadilan, dan kemaslahatan. Dalam konteks inilah, integrasi Al-

Islam dengan IPTEKS dalam bidang kesehatan menjadi sebuah keniscayaan. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman konseptual dan 

aplikatif mengenai bagaimana ajaran Islam dapat menjadi landasan dalam 

pengembangan, pemanfaatan, dan penerapan ilmu kesehatan. Nilai-nilai 

tauhid, akhlak, amanah, tanggung jawab, serta kepedulian sosial diharapkan 

mampu membentuk tenaga kesehatan dan akademisi yang tidak hanya 

kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki integritas moral dan 

spiritual yang kuat. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa, dosen, 

tenaga kesehatan, serta pemerhati pendidikan Islam dalam mengembangkan 

paradigma keilmuan yang integratif dan holistik. Lebih dari itu, buku ini 

diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran bahwa aktivitas di bidang 

kesehatan merupakan bentuk ibadah dan pengabdian mulia kepada Allah Swt. 

sekaligus pelayanan kemanusiaan. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini 

memberikan manfaat yang luas serta menjadi bagian dari ikhtiar membangun 

peradaban yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

Wassalāmu‘alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 
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BAB I   
KARYA MONUMENTAL UMAT 
ISLAM DALAM IPTEKS 
 

 

 

 

A. ZAMAN KEJAYAAN ISLAM DI BIDANG IPTEKS 

Zaman Kejayaan Islam (750 M - 1258 M) adalah masa ketika 

para filsuf, ilmuwan, dan insinyur dari Dunia Islam menghasilkan banyak 

kontribusi terhadap perkembangan teknologi dan kebudayaan, baik dengan 

menjaga tradisi yang telah ada ataupun dengan menambahkan penemuan dan 

inovasi mereka sendiri. Kaum muslimin, pernah memiliki kejayaan di masa 

lalu. Masa di mana Islam menjadi pusat sebuah peradaban modern. Peradaban 

yang dibangun untuk kesejahteraan umat manusia di muka bumi ini. Masa 

kejayaan itu bermula saat Rasulullah mendirikan pemerintahan Islam, yakni 

Daulah Khilafah Islamiyah di Madinah. Di masa Khulafa as-Rasyiddin ini 

Islam berkembang pesat. Sejarawan Barat beraliran konservatif, Montgomery 

Watt menganalisa tentang rahasia kemajuan peradaban Islam, ia mengatakan 

bahwa Islam tidak mengenal pemisahan yang kaku antara ilmu pengetahuan, 

etika, dan ajaran agama. Andalusia, yang menjadi pusat ilmu pengetahuan di 

masa kejayaan Islam, telah melahirkan ribuan ilmuwan, dan menginsiprasi 

para ilmuwan Barat untuk belajar dari kemajuan iptek yang dibangun kaum 

muslimin. 

Terjemahan buku-buku bangsa Arab, terutama buku-buku keilmuan 

hampir menjadi satu-satunya sumber-sumber bagi pengajaran di perguruan-

perguruan tinggi Eropa selama lima atau enam abad. Fakta sejarah 

menjelaskan antara lain, bahwa Islam pada waktu pertama kalinya memiliki 

kejayaan, bahwa ada masanya umat Islam memiliki tokoh-tokoh seperti Ibnu 

Sina di bidang filsafat dan kedokteran, Ibnu Khaldun di bidang Filsafat dan 

Sosiologi, Al-jabar dll. Islam telah datang ke Spanyol memperkenalkan 

berbagai cabang ilmu pengetahuan seperti ilmu ukur, aljabar, arsitektur, 

kesehatan, filsafat dan masih banyak cabang ilmu yang lain lagi. Kekhilafahan 

Abbasiyah tercatat dalam sejarah Islam dari tahun 750-1517 M / 132-923 H. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Filsuf
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmuwan
https://id.wikipedia.org/wiki/Insinyur
https://id.wikipedia.org/wiki/Dunia_Islam
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Diawali oleh khalifah Abu al-’Abbas as-Saffah (750-754) dan diakhiri 

Khalifah al-Mutawakkil Alailah III (1508-1517). Dengan rentang waku yang 

cukup panjang, sekitar 767 tahun, kekhilafahan ini mampu menunjukkan pada 

dunia ketinggian peradaban Islam dengan pesatnya perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi di dunia Islam. Di era ini, telah lahir ilmuwan-

ilmuwan Islam dengan berbagai penemuannya yang mengguncang dunia. 

Sebut saja, al-Khawarizmi (780-850) yang menemukan angka nol dan 

namanya diabadikan dalam cabang ilmu 

Pada abad ke-8 dan 9 M, negeri Irak dihuni oleh 30 juta penduduk yang 

80% nya merupakan petani. Hebatnya, mereka sudah pakai sistem irigasi 

modern dari sungai Eufrat dan Tigris. Hasilnya, di negeri-negeri Islam rasio 

hasil panen gandum dibandingkan dengan benih yang disebar mencapai 10:1 

sementara di Eropa pada waktu yang sama hanya dapat 2,5:1. Ini 

membuktikan bahwa ilmu pengetahuan dan pengembangannya berdampak 

cukup besar bagi peradaban dan kesejahteraan umat pada masa itu. 

Kecanggihan teknologi masa ini juga terlihat dari peninggalan-peninggalan 

sejarahnya. Seperti arsitektur mesjid Agung Cordoba; Blue Mosque di 

Konstantinopel; atau menara spiral di Samara yang dibangun oleh khalifah al-

Mutawakkil, Istana al-Hamra (al-Hamra Qasr) yang dibangun di Seville, 

Andalusia pada tahun 913 M. Sguebuah Istana terindah yang dibangun di atas 

bukit yang menghadap ke kota Granada. Masa kejayaan Islam, terutama dalam 

bidang ilmu pengetahun dan teknologi, terjadi pada masa pemerintahan Harun 

Al-Rasyid. Dia adalah khalifah dinasti Abbasiyah yang berkuasa pada tahun 

786. Banyak lahir tokoh dunia yang kitabnya menjadi referensi ilmu 

pengetahuan modern. Salah satunya adalah bapak kedokteran Ibnu Sina atau 

yang dikenal saat ini di Barat dengan nama Avicenna. Sebelum Islam datang, 

Eropa berada dalam Abad Kegelapan. Tak satu pun bidang ilmu yang maju, 

bahkan lebih percaya tahayul. Dalam bidang kedok teran, misalnya. Saat itu 

di Barat,  jika ada orang gila, mereka akan menangkapnya kemudian 

menyayat kepalanya dengan salib. Di atas luka tersebut mereka akan 

menaburinya dengan garam. Jika orang tersebut berteriak kesakitan, orang 

Barat percaya bahwa itu adalah momen pertempuran orang gila itu dengan jin. 

Orang Barat percaya bahwa orang itu menjadi gila karena kerasukan setan, 

Ilmu pengetahuan dipandang sebagai suatu hal yang sangat mulia dan 

berharga. 
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Para khalifah dan para pembesar lainnya mengantisipasi kemungkinan 

seluas-luasnya untuk kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Pada 

umumnya khalifah adalah para ulama yang mencintai ilmu, menghormati 

sarjana dan memuliakan pujangga. Kebebasan berpikir sebagai hak asasi 

manusia diakui sepenuhnya. Pada waktu itu akal dan pikiran dibebaskan dari 

belenggu taklid, yang menyebabkan orang sangat leluasa mengeluarkan 

pendapat dalam segala bidang, termasuk bidang aqidah, falsafah, ibadah dan 

sebagainya. Kecanggihan teknologi masa ini juga terlihat dari peninggalan-

peninggalan sejarahnya. Seperti arsitektur mesjid Agung Cordoba Blue 

Mosque di Konstantinopel. atau menara spiral di Samara yang dibangun oleh 

khalifah al-Mutawakkil, Istana al-Hamra (al-Hamra Qasr) yang dibangun di 

Seville, Andalusia pada tahun 913 M. Sebuah Istana terindah yang dibangun 

di atas bukit yang menghadap ke kota Granada. Saat itu “kata Lutfi” banyak 

lahir tokoh dunia yang kitabnya menjadi referensi ilmu pengetahuan modern. 

Salah satunya adalah bapak kedokteran Ibnu Sina atau yang dikenal saat ini di 

Barat dengan nama Avicenna. Pada saat itu tentara Islam juga berhasil 

membuat senjata bernama ‘manzanik’, sejenis ketepel besar pelontar batu atau 

api. Ini membuktikan bahwa Islam mampu mengadopsi teknologi dari luar. 

Pada abad ke-14, tentara Salib akhirnya terusir dari Timur Tengah dan 

membangkitkan kebanggaan bagi masyarakat Arab. Peradaban Islam memang 

peradaban emas yang mencerahkan dunia. Itu sebabnya menurut 

Montgomery, tanpa dukungan peradaban Islam yang menjadi dinamonya, 

Barat bukanlah apa-apa. Wajar jika Barat berhutang budi pada Islam. 

Berikut ini adalah beberapa penemu atau ilmuan muslim yang sangat 

berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan yang hingga sekarang masih 

bermanfaat dan masih digunakan. 

1. Al khawarizmi: ia adalah seorang yang menemukan ilmu aljabar di dalam 

matematika. 

2. Ibnu sina ia adalah: membuat buku tentang kedoteran 

3. Jabbir ibnu hayyan: ahli kimia yang di kenal sebagai bapak kimia 

4. Albiruni: meletakkan dasar-dasar satu cabang keilmuan tertua yang 

berhubungan dengan lingkungan fisik bumi. Dia di nobatkan sebagai 

bapak antropologi, idiologi 

5. Abu Alzahwari: penemu tehnik patah tulang dan membuat kitab untuk 

menyembuhkan luka pada saat oprasi 
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6. Ibnu Haitham: dikenal sebagai bapak ilmu mata yang mengurai bagai 

mana mata bekerja 

7. Ar Razi: orang pertama yang bia menjelaskan tentang penyakit cacar dan 

juga alergi asma dan demam sebagai daya mekanisme tubuh. 

Jadi wajar jika Gustave Lebon mengatakan bahwa terjemahan buku-buku 

bangsa Arab, terutama buku-buku keilmuan hampir menjadi satu-satunya 

sumber-sumber bagi pengajaran di perguruan-perguruan tinggi Eropa selama 

lima atau enam abad. Tidak hanya itu, Lebon juga mengatakan bahwa hanya 

buku-buku bangsa Arab-Persia lah yang dijadikan sandaran oleh para ilmuwan 

Barat seperti Roger Bacon, Leonardo da Vinci, Arnold de Philipi, Raymond 

Lull, san Thomas, Albertus Magnus dan Alfonso X dari Castella. Belum lagi 

ribuan buku yang berhasil memberikan pencerahan kepada dunia. Itu 

sebabnya, jangan heran kalau perpustakaan umum banyak dibangun di masa 

kejayaan Islam. Perpustakaan al-Ahkam di Andalusia misalnya, merupakan 

perpustakaan yang sangat besar dan luas. Buku yang ada di situ mencapai 400 

ribu buah. Uniknya, perpustakaan ini sudah memiliki katalog. Sehingga 

memudahkan pencarian buku. Perpustakaan umum Tripoli di daerah Syam, 

memiliki sekitar tiga juta judul buku, termasuk 50.000 eksemplar al-Quran 

dan tafsirnya. Dan masih banyak lagi perpustakaan lainnya. Tapi naas, 

semuanya dihancurkan Pasukan Salib Eropa dan Pasukan Tartar ketika mereka 

menyerang Islam. 

 

 

B. SEBAB-SEBAB KEMAJUAN UMAT ISLAM DI BIDANG 

IPTEKS  

Islam mendorong umatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (iptek). Berbeda dengan pandangan dunia Barat yang melandasi 

pengembangan ipteknya untuk kepentingan materiel, Islam mementingkan 

pengembangan dan penguasaan iptek untuk menjadi sarana ibadah. Selain itu 

iptek juga sebagai pengabdian muslim kepada Allah (spiritual) dan 

mengembangkan amanat khalifatullah (wakil Allah) di muka bumi untuk 

berkhidmat kepada kemanusiaan dan menyebarkan rahmat bagi seluruh alam 

(rahmatan lil alamin). 

Dalam sejarah Kaum muslimin pernah mengalami kejayaan di masa lalu. 

Waktu di mana agama Islam menjadi pusat sebuah peradaban yang  modern. 

Peradaban yang dibangun untuk menyejahterakan umat manusia di muka 
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bumi ini. Masa kejayaan itu bermula saat Rasulullah mendirikan 

pemerintahan Islam, yitu Daulah Khilafah Islamiyah di Madinah. Di masa 

Khulafa Ar-Rasyiddin ini Islam berkembang pesat. Sejarawan Barat beraliran 

konservatif, Montgomery Watt menganalisa tentang rahasia kemajuan 

peradaban Islam, ia mengatakan bahwa Islam tidak mengenal pemisahan yang 

kaku antara ilmu pengetahuan, etika, dan ajaran agama. Andalusia, yang 

menjadi pusat ilmu pengetahuan di masa kejayaan Islam, telah melahirkan 

ribuan ilmuwan, dan menginsiprasi para ilmuwan Barat untuk belajar dari 

kemajuan iptek yang dibangun kaum muslimin. 

Sebelum dunia barat mengalami kemajuan, dunia Islam terlebih dulu 

pernah mengalami masa kejayaan. Tepatnya dimulai pada masa Khalifah Al- 

Manshur dan Al-Makmun yang bergantian memimpin dinasti Abbasiyah, 

mereka merintis usaha penerjemahan karya-karya cendekiawan Yunani ke qqq 

Bahasa Arab. Upaya ini diteruskan oleh khalifah-khalifah yang meneruskan 

kepemimpinan dinasti Abbasiyah, terutama yang paling menonjol adalah 

Khalifah Harun al-Rasyid. Upaya penerjemahan yang dilakukan dinasti 

Abbasiyah secara garis besar terbagi menjadi 3 (tiga) fase: 

1. Fase pertama, pada masa al-Mansur hingga Harun al-Rasyid. Pada fase 

ini yang banyak diterjemahkan adalah karya-karya bidang astronomi dan 

logika. sebab itu, diperlukan perluasan akses dan peningkatan mutu 

pendidikan yang mampu menjadikan manusia yang seutuhnya. Di 

Indonesia ikhtiar tersebut dipelopori oleh organisasi keagamaan seperti 

Nahdlotul Ulama, Muhammadiyah, Persis dan ormas keagamaan lainnya 

dengan cara mendirikan serta mengembangkan lembaga dakwah dan 

pendidikan (sekolah, madrasah, pesantren, hingga pendidikan tinggi) di 

seluruh pelosok negeri. Gerakan nonpolitik yang dilakukan oleh ormas 

Islam di Indonesia itu bertujuan untuk melahirkan kaum terpelajar dan 

cendekiawan Islam yang diharapkan dapat mengentaskan umat dari 

lobang kemiskinan. Walaupun usaha ini tidak instan, harapan terjadinya 

kebangkitan Islam bukan mustahil justru lahir dari gerakan budaya yang 

diperjuangkan oleh ormas Islam dari belahan zamrut katulistiwa tersebut. 

Sebutlah, misalnya, gerakan Islam Nusantara yang diusung NU atau 

gerakan Islam Berkemajuan yang diusung Muhammadiyah.  

2. Fase kedua berlangsung mulai masa al-Ma’mun hingga tahun 300 H. 

Buku-buku yang banyak diterjemahkan adalah buku dalam bidang 

filsafat dan kedokteran. 
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3. Fase ketiga, setelah tahun 300 H, terutama setelah adanya pembuatan 

kertas. Karya-karya yang diterjemahkan mulai meluas dalam semua 

bidang keilmuan. Manuskrip yang berbahasa Yunani diterjemahkan 

dahulu ke dalam bahasa Siriac (bahasa ilmu pengetahuan di 

Mesopotamia) kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Para 

penerjemah yang terkenal pada masa itu, antara lain:  

a. Hunain ibn Ishaq, ilmuwan yang mahir berbahasa Arab dan Yunani. 

Menerjemahkan 20 buku Galen ke dalam bahasa Syiria dan 20 buku 

dalam Bahasa Arab. 

b. Ishaq ibn Hunain ibn Ishaq  

c. Tsabit bin Qurra  

d. Qusta bin Luqa  

e. Abu Bishr Matta ibn Yunus  

Semua penerjemah ini, kecuali Tsabit ibn Qurra yang menyembah 

bintang, adalah penganut agama Kristen. Dengan diterjemahkannya karya-

karya berbahasa Yunani itu menjadikan cendekiawan Muslim dapat 

memahami logika dan filsafat untuk mengembangkan ilmu keislaman dan 

ilmu pengetahuan. Ilmu keislaman terutama lahir akibat persinggungan logika 

dan filsafat di satu sisi dengan bahasa dan sastra Arab yang menjadi bahasa 

al-Qur’an sekaligus sebagai bahasa resmi pemerintahan Islam pada sisi yang 

lain. Dari proses ini, lahirlah ilmu kalam, ilmu tafsir, ilmu fiqh/ushul, fiqh, 

ilmu sastra, dan sebagainya.  

Sementara ilmu pengetahuan berkembang pesat dalam Dunia Islam 

karena secara logika dan filsafat manusia harus terus berpikir untuk memenuhi 

kebutuhannya. Seorang cendekiawan Muslim bernama Ibn al-Muqaffa yang 

hidup di masa Khalifah al-Makmun berpendapat: “Setiap orang memiliki 

kebutuhan. Sementara setiap kebutuhan perlu ditunjang dengan materi. 

Sedangkan setiap materi dapat diwujudkan dengan usaha. Adapun setiap 

usaha memerlukan cara dan metodenya.” Dengan kata lain, menurut Ibn al-

Muqaffa’, supaya hajat hidup manusia terpenuhi, diperlukan ilmu atau disebut 

cara dan metode 

Bersamaan dengan lahirnya ilmu-ilmu keislaman dan ilmu pengetahuan, 

pada masa dinasti Abbasiyah telah muncul ilmuan muslim berkaliber Dunia 

seperti Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam Ibn Hambal 

dalam bidang hukum. Di bidang teologi terdapat Imam al-Asy’ari, Imam al-

Maturidi, pemuka-pemuka Mu’tazilah seperti Wasil Ibn Ata’, Abu al-Huzail, 
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al-Nazzam, dan al-Jubba’i. Di bidang tasawuf atau mistisisme, ada Zunnun al-

Misri, Abu Yazid al-Bustami dan al-Hallaj. Di bidang filsafat, ada al-Kindi, 

al-Farabi, Ibn Sina dan Ibn Maskawaih. Juga di bidang ilmu pengetahuan, ada 

Ibn al-Haysam, Ibn Hayyan, alKhawarizmi, al-Mas’udi dan al-Razi.  

Dapat dikatakan bahwa semenjak masa Dinasti Abbasiyah telah terjadi 

perubahan besar budaya dan peradaban Islam dari masa-masa sebelumnya. Di 

masa inilah didirikan Universitas An-Nidzamiyah yang mahasiswanya tidak 

hanya berasal dari Asia tetapi juga Eropa. Mahasiswamahasiswa An-

Nidzamiyah yang berasal dari Eropa inilah yang nantinya membawa 

perubahan peradaban Eropa yang semula gelap gulita.  

Sekalipun pada akhirnya dinasti Abbasiyah mengalami keruntuhan 

namun kemajuan yang telah ditorehkan umat Islam tetap dipertahankan oleh 

dinasti-dinasti Islam sesudahnya, seperti dinasti Fatimiyyah, dinasti 

Buwaihiyyah, dinasti Bani Saljuk hingga dinasti Utsmaniyyah. Mereka tidak 

hanya berhasil membangun kekuasaan tetapi juga mampu membangun 

peradaban Islam yang ditopang dengan ilmu pengetahuan. Hal ini dibuktikan 

dengan peninggalan berupa madrasah dan perguruan tinggi yang berpengaruh 

di masanya, seperti Universitas Al-Azhar, Universitas Zaitunah, dan 

sebagainya. Di samping itu di setiap masa kekhalifahan juga tetap lahir 

ilmuan-ilmuan Muslim yang banyak berkontribusi dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

 Hanya saja, umat Islam pada masanya tertinggal dari barat yang semula 

belajar dari dunia Islam. Umat Islam mulai merasa tertinggal dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi setelah masuknya Napoleon Bonaparte ke 

Mesir dengan membawa mesin mesin dan peralatan cetak, ditambah dengan 

tenaga ahli. Secara umum, hal itu terjadi semenjak munculnya gerakan 

Renaesan dan Revolusi Industri di Eropa pada abad ke-18 M. 

Kejayaan Islam semakin surut secara dramatis setelah wilayahwilayah 

Islam berada di bawah kekuasaan imperalisme Eropa. Mereka tidak saja 

mengeruk kekayaan alam, tetapi juga mempersempit ruang dan kesempatan 

belajar bangsa-bangsa berpenduduk muslim agar tertinggal dari bangsa barat. 

Agar umat Islam dapat bangkit kembali mengembalikan kejayaan Islam, 

kita perlu mengetahui faktor-faktor yang mendorong kemajuan peradaban 

Islam di Dunia. Beberapa faktor yang mendorong kemajuan peradaban Islam 

adalah sebagaimana berikut:  
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1. Terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dengan bangsa-bangsa lain yang 

lebih dahulu mengalami perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Berkat 

keberhasilan penyebaran Islam ke berbagai wilayah yang baru, Islam 

bertemu dengan berbagai kebudayaan baru yang memiliki khazanah 

pengetahuan yang baru pula. Faktor ini telah mendorong lahirnya ilmu 

pengetahuan. 

2. Kemajemukan dalam pemerintahan dan politik. Untuk mengokohkan 

dinastinya, dinasti Abbasiyah mengambil strategi yang berbeda dengan 

dinasti Umayyah. dinasti Abbasiyah meninggalkan corak dinasti 

Umayyah yang ke-Arab-araban. Hal ini dibuktikan dengan dua cara 

yaitu, Pertama, menerapkan sistem administrasi pemerintahan Persia 

sekaligus memasukkan orangorang Persia dalam struktur pemerintahan. 

Salah satunya Khalid bin Barmak yang diangkat menjadi salah satu 

menteri al-Manshur sekaligus menjadi salah satu tokoh penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan di masa dinasti Abbasiyah. Kedua, 

melakukan nikah silang dengan wanita–wanita Persia. Bahkan, hasil 

pernikahan ini melahirkan khalifah baru. Salah satunya adalah al-

Makmun. Pada masa ini pula tata pemerintahan Islam tak lagi menjadi 

monopoli orang Arab. dinasti Abbasiyah membuka ruang yang luas bagi 

orang di luar Arab, yang ahli di bidangnya, duduk di pemerintahan. Ini 

terbukti dengan masuknya orang–orang Turki dan Persia.  

3. Menciptakan stabilitas ekonomi dan politik. Harun al-Rasyid 

memanfaatkan kemajuan perekonomian untuk pembangunan di sektor 

sosial dan pendidikan, seperti pengadaan sarana belajar bagi masyarakat 

umum. Penyediaan infrastruktur yang dilakukan oleh Harun al-Rasyid 

pada akhirnya dilanjutkan oleh al-Makmun, khususnya dalam bidang 

pengembangan pendidikan, ilmu pengetahuan, kehidupan intelektual 

serta kebudayaan.  

4. Gerakan penerjemahan manuskrip-manuskrip kuno seperti hasil karya 

cendekiawan Yunani ke dalam bahasa Arab. Hal ini sudah dilakukan 

semenjak masa Khalifah al-Manshur dan keturunannya dengan 

mengangkat dan menggaji para penerjemah dengan gaji yang sangat 

tinggi.  

5. Membangun perpusatakaan-perpustakaan sebagai pusat penerjemahan 

dan kajian ilmu pengetahuan. Khalifah yang dikenal sangat mencintai 

ilmu pengetahuan mendirikan Baitul Hikmah yang berfungsi sebagai 
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perpustakaan, pusat penterjemahan dan lembaga penelitian. Bahkan, di 

lingkungan istana juga didirikan perpustakaan pribadi khalifah yang 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan bagi keluarga istana dan 

terhimpun di dalamnya para ilmuwan, ulama dan para pujangga. 

 

 

C. SEBAB-SEBAB KEMUNDURAN UMAT ISLAM DALAM IPTEK 

Kemunduran pengembangan Ilmu Pengetahuan dalam Islam terjadi 

ketika kejatuhan Islam ke tangan Barat dimulai pada awal abad ke-18. Ada 

beberapa faktor penyebab kemunduran ilmu pengetahuan dalam islam, yakni 

: 

1. Kesadaran orang barat akan arti penting penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi bagi peningkatan kesejahteraan rakyat sangat tinggi. 

2. Orang barat yang pada umumnya beragama Nasrani, ingin menunjukan 

pula bahwa melalui agama Nasrani merekapun dapat maju dalam bidang 

IPTEKS sejajar dengan umat islam. Akan tetapi dalam perkembangan 

selanjutnya setelah mereka mendapatkan kemajuan dalam bidang 

IPTEKS, mereka justru mulai menjauh dari agama mereka. Mereka 

menjadi sekuler. Urusan agama berjalan sendiri, begitu pula dengan 

IPTEKS. 

3. Orang-orang barat yang berjiwa petualang berusaha menemukan “benua” 

baru, sehinggga mereka menemukan pusat perdagangan baru . Route 

perdagangan yang semula Syria dan Mesir ramai dikunjungi pedagang-

pedagang dari India dan dari Eropa, setelah penemuan route (benua) baru, 

Mesir dan Syria jadi sepi yang mengakibatkan sumber pendapatan 

negeri-negeri Islam jadi berkurang banyak. 

4. Orang-orang barat sengaja menghancurkan observatorium Islam yang 

didirikan oleh Taqi Al Din di Konstantinopel pada tahun 1580, 

menjadikan Islam kehilangan sumber pengetahuan dan pengamatan 

bintang (astronomi) yang sudah sangat maju pada masa itu. Ironisnya, 

pada waktu yang sama sekitar tahun 1580 juga, orang barat baru pertama 

kali membangun observatoriumnya oleh Tycho Brace. Perlu dicatat 

bahwa Islam telah memiliki observatorium pertama kali yang dibangun 

pada tahun 500-an M di Ulugh Beg (Samarkand). 

5. Perjanjian perdagangan antara Sultan Sulaiman I (dinasti Utsmani) dari 

Turki dan Inggris, yang pada mulanya untuk meringankan Turki 
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mengimport barang-barang dari Inggris dan negara-negara Eropa 

lainnya, tapi lama-kelamaan ekonomi Turki banyak tergantung pada 

ekonomi Eropa. Terlebih lagi dengan adanya revolusi industri di Inggris 

dan di negara-negara Eropa lainnya, produk barang jadi dari Eropa makin 

membanjiri negara-negara islam dan keadaan ini juga makin 

mempengaruhi ekonomi negara-negara islam lainnya. 

6. Ketergantungan negara-negara islam terhadap ekonomi Eropa lama 

kelamaan menjadi suatu bentuk ketergantungan dalam bidang 

pemerintahan. Inilah awal mula pemerintahan kolonialisme barat 

terhadap negara-negara islam. Akibat kolonialisme barat, maka negara-

negara islam yang pada mulanya bersatu dari Maroko sampai ke 

Pakistan, kemudian terpecah belah menjadi negara-negara kecil 

berdasarkan feodalisme, kesultanan , kerajaan dan keemiratan yang 

antara satu dengan lainnya saling bersaing, bahkan sampai bermusuhan. 

Politik pecah belah, devide et impera, telah melumpuhkan kejayaan islam 

pada masa lalu. 

7. Akibat kolonialisme negara-negara islam yang semula menggunakan 

bahasa Arab sebagai bahasa nasionalnya, mulai terdesak oleh bahasa 

penjajah. Keadaan ini sedikit banyak telah menjauhkan mereka dari Al 

Qur’an, padahal Al Qur’an adalah juga sumber ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

8. Akibat kolonialisme stabilitas politik dan kemakmuran ekonomi negara-

negara islam mulai menurun, padahal stabilitas politik dan kemakmuran 

merupakan akar bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Hal ini lebih diperpapah lagi dengan munculnya kapitalisme barat. 

Faktor-faktor diatas menjadi penyebab utama islam mulai tertinggal dari 

orang-orang barat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Di samping 

itu, ada gejala umat islam mulai mengenyampingkan ilmu kealaman yang 

justru sebenarnya banyak tersurat dan tersirat di dalam Al Qur’an melalui 

ayat-ayat Kauniyyah. Padahal orang-orang barat mulai bersemangat 

mempelajari dan meneliti ilmu kealaman yang mendasari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh  karena itu, dengan paparan di atas 

diharapkan dapat menggugah semangat para intelektual muda islam untuk 

bisa bangkit untu merebut kembali ilmu pengetahuan dan teknologi yang dulu 

pernah menjadi kebanggan umat Islam. 
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D. UPAYA-UPAYA KEBANGKITAN KEMBALI UMAT ISLAM 

DALAM IPTEKS 

Dampak lain dari kemunduran Dunia Islam di bidang IPTEKS ialah 

tumbuh suburnya kemiskinan, rendahnya mutu pendidikan, minimnya 

pendapatan perkapita, dan merajalelanya pengangguran. Di samping itu 

banyak negara-negara Islam yang terjerat hutang luar negeri. 

Indonesia  misalnya, sekitar 60% hidup di bawah garis kemiskinan dan 10-

20% penduduknya hidup dalam kemiskinan absolut. Sementara itu jumlah 

pengangguran di Indonesia hampir mencapai 40 juta orang. Negara-negara 

Islam yang lain, meski tidak separah Indonesia, mereka menghadapi problem 

yang tidak jauh berbeda, terutama dalam masalah hutang luar negeri. 

Agendanya sekarang, umat Islam harus melakukan upaya-upaya yang dapat 

mendukung kembali kemajuan di bidang sains dan teknologi. 

Adapun Upaya-upaya yang seharusnya di lakukan oleh umat islam seperti : 

1.  Umat Islam memperlakukan satu sistem pendidikan Islam yang betul-

betul bisa dijadikan rujukan dalam rangka mencetak manusia-manusia 

muslim yang berkualitas, bertaqwa, beriman kepada Allah. 

2.  Mencoba memasukan Ilmu-ilmu umum ke Sekolah Islam (Madrasah). 

3.  Mengirimkan pelajar untuk mendalami Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEKS). 

4. Adanya kontak Islam dengan Barat, yang merupakan faktor penting yang 

bisa kita liat, adanya kontak ini paling tidak telah menggugah dan 

membawa perubahan paradigma umat Islam untuk belajar secara terus 

menerus kepada Barat, Timbulnya pembaharuan pendidikan Islam baik 

dalam bidang agama, sosial, dan pendidikan diawali dan dilatar belakangi 

oleh pemikiran Islam yang timbul di belahan dunia Islam lainnya. 

Pola-pola pembaharuan pendidikan Islam, Setelah kita memperhatikan 

berbagai sebab kelemahan dan kemunduran umat Islam pada masa 

sebelumnya dan dengan memperhatikan sebab-sebab kejayaan dan kekuatan 

yang di alami bangsa Eropa. Maka kita bisa mengaris bawahi terjadinya pola 

pemikiran pembaharuan pendidikan Islam: 

1. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pola 

pemikiran modern di Eropa 

2. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi dan bertujuan 

untuk pemurnian kembali ajaran Islam 
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3. Pola pembaharuan pendidikan Islam yang berorientasi pada kekayaan 

dan sumber budaya bangsa masing-masing dan yang bersifat 

Nasionalisme. 
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BAB 2   
HAKIKAT IPTEKS DALAM 
PANDANGAN ISLAM 
 

 

 

 

A. KONSEP IPTEKS & PERADABAN MUSLIM 

Manusia diciptakan Allah SWT dengan seperangkat potensi. Potensi 

yang paling istimewa adalah akal pikiran. Dengan akal pikirannya manusia 

dapat menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang bermanfaat 

bagi kehidupannya. 

Dalam sejarah umat manusia, bangsa yang diduga dapat menciptakan 

ilmu dan teknologi pertama kali adalah bangsa Sumeria yang hidup kurang 

lebih 3000 tahun sebelum Masehi. Secara berturut-turut timbul peradaban 

Mesopotamia, peradaban Mesir Kuno, peradaban Yunani, peradaban Romawi, 

peradaban Persia, peradaban India, peradaban Cina, peradaban Islam dan 

akhirnya beralih ke Eropa atau Barat (Madjid, 1984: 52). 

Pada masa Nabi Muhammad, Khulafa Rasyidun dan Bani Umayah, ilmu 

yang berkembang adalah ilmu-ilmu keagamaan, seperti ilmu Alquran, ilmu 

hadis, ilmu kalam, ilmu fiqih, tasawuf, dan ilmu tata bahasa Arab. Contoh ilmu 

yang muncul saat itu adalah legalisasi penyusunan Alquran dalam satu 

mushaf. Yang lainnya yaitu berkembangnya ilmu kalam/teologi yang ditandai 

dengan lahirnya golongan-golongan teologis seperti Khawarij, Syiah dan 

lainnya. 

Pada masa Bani Abbasiyah, ilmu yang berkembang tidak hanya pada 

ilmu keagamaan melainkan ilmu non keagamaan seperti matematika, 

kedokteran, astronomi, fisika, kimia, sastra dan seni yang berkembang dengan 

pesat. Perkembangan keilmuwan tersebut disebabkan oleh dukungan penuh 

penguasa. Umat islam pun secara serius mengkaji warisan pemikiran ilmiah 

dan filsafat dari peradaban-peradaban terdahulu sehingga muncullah 

ilmuwan-ilmuwan dan filosof-filosof muslim yang juga ahli dalam 

keagamaan. Dengan adanya tersebut, peradaban islam pun mencapai 
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puncaknya bahkan menjadi kiblat peradaban dunia yang kemudian diambil 

alih oleh Barat atau Eropa. 

Adapun ilmuwan-ilmuwan besar yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ilmu, yaitu : 

1. Abu Yusuf Ya’qub bin Ishaq Al-Kindi. Popular disebut “Filosof Arab”, ia 

menulis berbagai subjek seliain filsafat, yaitu klasifikasi ilmu 

pengetahuan dan menulid dua risalah tentang mineralogy serta risalah 

tentang metalurgi dan seni pembuatan pedang. Al-Kindi juga menulis 

karya dalam bidang geologi, fisika, farmakologi, dan obat-obatan. Ia juga 

seorang ilmuwan muslim pertama yang menulis musik. (Myers, 2003: 1-

2) 

2. Hunayn bin Ishaq. Merupakan penerjemah terbaik di kota Baghdad pada 

masa Bani Abbasiyah. Ia seorang ahli fisika, ia juga menerjemahkan 

buku-buku berbahasa Yunani ke dalam bahasa Arab. Selain menerjemah 

ia juga menulis karya Orisinil di bidang kedokteran, filsafat, geografi, 

meteorology, zoology, linguistic, dan keagamaan. (Al-Hasan & Hill, 

1993: 51) 

3. Abu Ali bin Ibn Al-Haytsam. Seorang fisikawan muslim dan ahli 

matematika ternama. Ia merupakan optik, ia juga menulis karya lebih dari 

seratus judul, diantaranya yaitu  atematika, astronomi, dan fisika. Karya-

karyanya berpengaruh besar terhadap perkembangan dunia ilmu 

pengetahuan dalam islam dan juga Barat. (Heriyanto, 2011: 143) 

4. Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi. Merupakan ilmuwan muslim 

yang berkontribusi besar dalam bidang matematika. Ia menulis karya 

tertua tentang aritmatika dan aljabar. Dia juga berperan penting dalam 

memperkenalkan angka-angka Arab yang disebut algoritma. (Hitti, 2010: 

474-475) 

5. Jabir bin Hayyan. Seorang ahli kimia muslim termashur. Dia menerapkan 

cara pandang metafisis dan heurmeneutis terhadap unsur-unsur kimia 

seperti logam dan mineral. Ia dianggap sebagai penemu metode 

evaporatin, filtration, sublimation, calcination, melting, distillation, dan 

crystallization. Ia juga dikenal sebagi pendiri laboratorium kimia 

pertama. Dia menulis lebih dari 500 karya ilmiah, diantaranya yaitu 

filsafat, fisika, astronomi, astrologi, music, kedokteran, keagamaan, dan 

kimia. (Heriyanto, 2011: 182) 
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6. Abu Al-Abbas Ahmad Al-Farghani. Seorang ahli astronomi muslim 

terkenal karena menulis karya tentang pergerakan benda langit. Beberapa 

karyanya yaitu Ushul Ilm An-Nujum (Dasar-dasar ilmu Astronomi) dan 

Al-Madkhal ila ‘Ilm Al-Falak (Pengantar Ilmu Falak). (Mirza dan 

Shiddiqi, 1986: 175) 

7. Abu Ali Al-Husaim bin Sina. Biasa disebut Ibnu Sina. Terkenal dalam 

bidang ilmu kedokteran, meski juga menguasai filsafat dan kesenian. Ia 

menulis lebih dari 200 karya tentang kedokteran, filsafat, geometri, 

astronomi, teologi, filologi, dan seni. Karyanya yang terkenal yaitu kitab 

Asy-Syifa, sebuah ensiklopedia filsafat yang didasarkan pada tradisi 

Aristotelian, dan Al-Qanum fi Ath-Thib yang merupakan modifikasi 

pemikiran kedokteran Yunani-Arab. 

8. Penerjemah buku-buku ilmiah karangan ilmuwan-ilmuwan muslim ke 

dalam bahasa Latin berkontribusi besar bagi lahirnya Zaman kebangkitan 

Eropa yang dikenal dengan nama Renaissance. Beberapa orang Eropa 

juga mengakui bahwa mereka tak mungkin mengenal kebudayaan dan 

peradaban seperti sekarang jika tidak mendapat pengaruh dari intelektual 

muslim. (Hitti, 2010: 459-461) 

 

 

B. HUBUNGAN ILMU, AGAMA & BUDAYA 

1. Hubungan antara ilmu, agama, dan budaya sangat kompleks dan beragam 

tergantung pada konteks dan pandangan yang digunakan. Secara umum, 

ketiganya dapat saling melengkapi dan mempengaruhi satu sama lain, 

namun juga bisa saling bertentangan. 

2. Dalam pandangan ilmu pengetahuan, agama dan budaya bisa dipelajari 

sebagai objek penelitian dan dijelaskan dengan metode-metode ilmiah. 

Namun, pandangan ini bisa bertentangan dengan keyakinan keagamaan 

atau nilai-nilai budaya yang dipegang oleh sebagian orang. 

3. Agama dan budaya juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap ilmu 

pengetahuan. Sebagai contoh, kepercayaan atau nilai-nilai keagamaan 

bisa mempengaruhi pandangan seseorang tentang sains dan teknologi. 

Begitu pula dengan budaya, nilai-nilai dan norma-norma budaya bisa 

mempengaruhi cara seseorang memahami, menafsirkan, dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
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4. Di sisi lain, ilmu pengetahuan juga bisa berkontribusi pada agama dan 

budaya. Sebagai contoh, sains bisa membantu menjelaskan fenomena-

fenomena keagamaan atau mengembangkan teknologi yang digunakan 

dalam ritual keagamaan. Ilmu pengetahuan juga bisa membantu 

memahami perbedaan dan kesamaan antar budaya serta cara mengatasi 

konflik budaya yang mungkin muncul 

5. Dalam keseluruhan, hubungan antara ilmu, agama, dan budaya bisa 

saling melengkapi dan memperkaya satu sama lain jika dipahami dengan 

baik dan dihargai dengan proporsional. Namun, jika diabaikan atau 

dipaksa untuk bertentangan, maka bisa menimbulkan konflik dan 

kesalahpahaman yang merugikan semua pihak. 

 

 

C. HUKUM SUNNATULLAH (KAUSALITAS)  

Kausalitas  berasal  dari  Bahasa  Inggris causality, dari  Bahasa Latin 

causa yang  berarti  sebab.  Kausalitas  merupakan  kategori  filosofis yang 

menunjukkan kaitan genetik niscaya antara gejala-gejala. Salah satu gejala-

gejala  tersebut,  yang  disebut  sebab  menentukan  lainnya yaitu 

akibat  atau  konskuensi.  

Apa  yang  terjadi  suatu  waktu  merupakan  hasil  dari  apa  yang 

terjadi  sebelumnya,  sehingga  sekarang  selalu  ditetapkan  oleh  kemarin. 

Sebagaimana   pula   dikatakan   oleh   Mahdi   Ghulsyani,   bahwa   setiap 

kejadian memerlukan sebab prinsip ini memiliki dua akibat penting: 

1. Prinsip  determinisme  setiap  sebab  memerlukan  suatu  akibat,  dan 

tanpa sebab tidak mungkin terjadi suatu akibat. 

2. Prinsip keseragaman alam sebab-sebab yang sama akan diikuti akibat-

akibat yang sama. 

Dua akibat ini tidak mungkin dipisahkan dari prinsip kausalitas umum 

dan suatu pelanggaran terhadapnya akan menjadi pelanggaran terhadap 

prinsip-prinsip kausalitas umum. 

Lebih  lanjut  Mahdi  Ghulsyani  memberikan  keterangan  bahwa Al-

Qur’an mengakui prinsip-prinsip kausalitas umum.  

1. Di  dalam  Al-Qur’an  kita  memiliki  beberapa  Al-Qur’an  yang 

membicarakan  pola-pola  (sunnah-sunnah)  Allah  SWT,  yang  tidak 

berubah  di  dalam  alam  semesta,  berikut  surat  al-Isra’ ayat 77 dan 

surat al-Ahzab ayat 62 yang berkaitan dengan hal ini.  
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